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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

1. Kondisi eksisting jalur sepeda ruas Jalan Basuki Rahmat memiliki panjang 

1,326 Km dan lebar 1,5 meter. Kondisi perkerasan pada Jalan Basuki 

Rahmat berupa aspal dan kondisi fasilitas perlengkapan pada jalur sepeda 

di Jalan Basuki Rahmat dalam kondisi cukup baik.  

2. Bicycle Level Of Service (BLOS) pada ruas Jalan Basuki Rahmat Kota 

Surabaya saat weekday dan weekend  nilai hasil angka rata-rata lebih dari 

5,5 sehingga nilai BLOS “F” nilai ini menunjukkan lingkungan tidak aman 

untuk sepeda (tidak cocok untuk pesepeda apapun). Rekapitulasi hasil 

analisis efektivitas didapatkan 44,09%, menurut standart Ukur Efektivitas 

oleh Litbang Depdagri jika skor 40% - 59,9% menyatakan “Tidak Efektif”. 

3. Hasil rekomendasi fasilitas pendukung untuk meningkatkan pelayanan jalur 

sepeda pada Jalan Basuki Rahmat adalah rambu larangan jalan 

terus/rambu yield 3 rambu, marka Buffer sebanyak 4 titik dilokasi 

persimpangan. Parkir sepeda sebanyak 2 titik lokasi pada halte di 

sepanjang jalur sepeda Basuki Rahmat. 

V.2 Saran 

 Adapun saran-saran yang akan diberikan berdasarkan hasil 

penelitian ini mengenai penilaian tingkat pelayanan jalan berdasarkan 

pengguna sepeda kota surabaya: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut analisis yang lebih kompleks 

mengenai persepsi dan preferensi faktor keinginan pengguna sepeda 

dalam penggunaan jalur sepeda di jalan Basuki Rahmat. 

2. Dikarenakan jumlah arus kendaraan yang tinggi, oleh karena itu perlunya 

penelitian tentang pelebaran jalur sepeda yang memiliki jumlah arus 

kendaraan yang tinggi. 

3. Adanya Penelitian lanjut tentang perbandingan dua lokasi penelitian yang 

berbeda menurut persepsi pengguna sepeda maupun komunitas sepeda 

di Kota Surabaya. 
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